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Alat pelindung diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk 
melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya 
lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Pengetahuan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi pekerja dalam penggunaan APD. Apabila pekerja mempunyai 
pengetahuan yang baik, maka pekerja akan menggunakan apd dengan baik pula. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan tingkat pengetahuan K3 dengan sikap terhadap 
pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja di Sentra Industri Pande Besi Desa Padas 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. Hasil uji statistik yang diketahui untuk mengetahui 
hubungan tingkat pengetahuan K3 dengan sikap terhadap pemakaian APD menggunakan uji Chi 
Square diperoleh nilai p-value =0,012 (p-value <0,050). Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 
pengetahuan K3 memiliki hubungan sikap terhadap pemakaian APD. 
Kata Kunci  : Pengetahuan K3, Sikap Pemakaian APD 
ABSTRACT 
 
Personal protective equipment (PPE) is a set of safety equipment used by workers to protect all or 
part of his body from possible exposure to the potential hazards of the work environment against 
accidents and occupational diseases. Knowledge is one of the factors that affect workers in the use 
of PPE. If the workers have good knowledge, then the worker will use apd well too. The purpose of 
this study to determine the relationship K3 knowledge level attitudes toward the use of Personal 
Protective Equipment (PPE) for workers at Sentra Industry Pande Besi village Padas Karanganom 
Klaten district. The results of statistical tests that are known to determine the relationship of the 
level of K3 knowledge with attitudes towards the use of PPE obtained using Chi Square test p-value 
= 0.012 (p-value <0.050). It can be explained that the knowledge K3 has a relationship attitudes 
towards the use of PPE. 
Keywords: K3 Knowledge, Attitude use of PPE 
 
1. PENDAHULUAN 
Angka kecelakaan kerja di Indonesia masih cukup tinggi. Berdasarkan data 
Jamsostek, selama Januari-September 2003 terdapat 81.169 kecelakaan kerja,  diantaranya 
8.090 (97%) mengalami cacat, dengan rincian 71 kasus cacat total tetap dan 1.321 meninggal 
dunia. Setiap hari di Indonesia terjadi 451 kasus penyakit akibat kerja dan 44 kasus 
kecelakaan kerja. Indonesia mendapat peringkat paling buruk dalam hal standar keselamatan 
kerjanya (ILO, 2003). Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Indonesia menyebutkan 
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pada tahun 2004 dari 16.000 perusahaan lokal hanya terdapat sebanyak 80 perusahaan yang 
telah sesuai dengan peraturan dan mendapatkan sertifikat bebas kecelakaan (zero accident).     
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ridwan (2010), ditemukan adanya 
gangguan kesehatan yang dialami pekerja pande besi di Kabupaten Langkat Sumatera Utara, 
berupa rasa sakit sesaat setelah bekerja di punggung, pinggang, telapak tangan kiri, dan 
lengan bawah kanan  sebanyak (84,21%). Pekerja yang mengeluhkan sakit pada lengan 
bawah kiri, jari-jari tangan kiri, dan jari-jari tangan kanan, sebanyak (78,94%), serta 
sebanyak  (89,47%) pekerja merasakan sakit pada saat bekerja. Pekerja pande besi tersebut 
disarankan untuk menyelingi dengan istirahat dan relaksasi, saat bekerja. Khusus pekerja 
dengan sikap kerja duduk sebaiknya menggunakan sandaran kursi saat bekerja. Sebaiknya 
pekerja pandai besi menggunakan alat pelindung diri saat bekerja sehingga dapat 
meminimalisasi dampak dari potensi bahaya yang ada di tempat kerja. 
Standar keselamatan dan kesehatan kerja harus diterapkan oleh semua jenis 
perusahaan baik formal maupun non formal, sebagaimana di Sentra Industri Pande Besi yang 
terletak di Desa Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten.  Sentra Industri ini 
bergerak dalam bidang pembuatan olahan besi atau penyedian alat -  alat di sektor pertanian. 
Industri ini telah mampu menyerap tenaga kerja >100 orang dengan umur berkisar antara 20-
25 tahun. Kondisi dari tempat kerja yang ada di sentra industri pande besi pada saat itu 
memang belum sepenuh nya baik dikarenakan banyak nya paparan yang ditimbulkan pada 
saat melakukan kegiatan pande besi dan resiko terjadinya kecelakaan kerja yang sewaktu – 
waktu dapat mengancam keselamatan para pekerja.   
Kegiatan kerja yang ada di sentra industri pande besi meliputi pemotongan besi, 
pengelasan atau penyambungan, dan kegiatan memalu, serta pengecatan atau finishing 
dengan waktu kerja 8 jam per hari.  
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai 
10 orang pekerja, diperoleh informasi bahwa sebagian pekerja (60 %), memiliki  pengetahuan 
yang kurang tentang pentingnya memakai Alat Pelindung Diri (APD). Hasil observasi 
diketahui bahwa (40%) pekerja yang menggunakan APD, yang meliputi sarung tangan, 
kapas, kaca mata dan safety shoes  pada saat bekerja. Adapun sebagian pekerja 
menyampaikan bahwa tidak nyaman memakai APD tersebut, sehingga merasa terganggu 
pada saat bekerja. Bahkan pada tahun 2014 ada pekerja yang mengalami kecelakaan kerja  
pada saat proses penggerendaan potongan besi, dikarenakan alat tersebut lepas dari tangannya 
dan mengenai ibu jari pekerja tersebut. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan K3 
dengan sikap terhadap pemakaian Alat Pelindung Diri  (APD) pada pekerja di Sentra Industri 
Pande Besi Desa Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan  
pendekatan cross sectional. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik, yaitu penelitian yang menjelaskan adanya hubungan antara variabel 
bebas tingkat pengetahuan K3, variabel terikat sikap terhadap pemakaian APD melalui 
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Azwar,2005). 
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2015, yang bertempat di Sentra 
Industri Pande Besi Desa Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja yang bekerja termasuk mandor di 
Sentra Industri Pande Besi di Desa Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
berjumlah 105 orang. Besar sampel yang diambil sebanyak 51 responden. 
2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Accidental. Dengan 
cara mengambil anggota sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). 
2.4 Analisis Data  
Analisis yang digunakan analisis Univariat dan Analisis Bivariat untuk menjelaskan atau 
mendiskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat yang menghasilkan distribusi dan persentase dari setiap variabel. Analisis data 
dilakukan dengan Uji Chi Square menggunakan program SPSS dengan Interpretasi hasil 
sebagai berikut: 
1. Jika P ≤ 0,05 maka hasil uji dinyatakan signifikan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Univariat 
Karakteristik responden yang dianalisa dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, umur, 
masa kerja, jaminan kesehatan, dan penghasilan.Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada 51 pekerja di Sentra Industri Pande Besi Desa Padas Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten diketahui karakteristik responden sebagai berikut.  
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa jenis kelamin responden semuanya adalah laki-
laki, sedangkan karakteristik responden berdasarkan umur diketahui bahwa paling banyak 
responden berusia 36-45th yang sebanyak 17 orang (33,3%) dan paling sedikit berusia 18-
25th yang sebanyak 7 orang (13,7%).Rata-rata umur responden adalah 36-45th yang 
sebanyak 17 orang(33,3%). 
Masa kerja responden paling banyak dalam kategori 5-10th, yaitu sebanyak 19 
responden (37.3%) dan paling sedikit memiliki masa kerja 10-15th yang sebanyak (7,8%). 
Rata-rata masa kerja responden adalah 5-10th yang sebanyak 19 orang (37,3%). 
Pendidikan responden paling banyak dalam kategori SMA,yaitu sebanyak 25 
responden (49,0%) dan paling sedikit tidak tamat SD 1 responden (2,0%). 
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Sebagian besar pekerja yang paling sedikit tidak memiliki jaminan kesehatan 
sebanyak 26 responden (51,0%),  danyang paling sedikit mempunyai jaminan kesehatan 
sebanyak25 responden (49,0%). Penghasilan sebanyak 26 responden (51,0%) memiliki 
penghasilan<Rp. 1.000.000,-,  dan 25 responden (49,0%)  memiliki penghasilan > Rp. 
1.000.000,-, dengan rata-rata penghasilan responden Rp. 1.000.000 sebanyak 26 orang 
(51,0%). 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan K3 dengan kategori baik, yaitu sebanyak 33 responden (64,7%), dan sebagian 
kecil responden dengan tingkat pengetahuan K3 tidak baik,yaitu sebanyak 18 responden 
(35,3%). Rata-rata total skor pengetahuan responden yaitu 12.75. 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar responden dengan sikap 
pemakaian APD dalam kategori positif, yaitu ada 29 responden (56,9%), dan sebagian kecil 
responden dengan sikap pemakaian APD dalam kategori negatif, yaitu ada  22 responden 
(43.1%), dengan rata-rata total skor responden 49,25. 
3.2 Analisis Bivariat 
Pengujian analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan K3 dengan sikap terhadap pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pada 
pekerja di Sentra Industri Pande Besi. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel terikat dari nilai 
pengukuran dan pengamatan tiap responden. 
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Mayoritas responden yang berpengetahuan tidak baik memiliki pemakaian APD yang 
negatif, yaitu sebanyak 12 orang (66,67%). Responden yang berpengetahuan baik sebagian 
besar melakukan pemakaian APD yang positif yaitu sebanyak 23 orang (69,70%). 
Berdasarkan Tabel 4 Hasil uji korelasi Chi Square tingkat Pengetahuan K3 dengan sikap 
pemakaian APD, diperoleh p-value =0,012(p-value<0,050) sehingga H0 ditolakmaka dapat 
dikatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan K3 dengan sikap 
pemakaian APD. Responden yang sikap pemakaian APD paling banyak pada yang 
pengetahuan K3 dalam kategori baik dan kategori sikap pemakaian APD positif. 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 SIMPULAN 
1. Karakteristik responden diketahui bahwa jenis kelamin responden semuanya adalah 
laki-laki, dan sebagian besar umur responden dalam kategori dewasa akhir (36-45th) 
yaitu ada 17 responden (33.3%), Masa kerja responden sebagian besar dalam kategori 
5 sd < 10 tahun, yaitu ada 19 responden (37.3%), Pendidikan responden sebagian 
besar SMA yaitu ada 25 responden (49.0%), Jaminan kesehatan sebagian besar tidak 
punya yaitu ada responden 26 responden (51,0%)Sedangkan penghasilan responden 
sebagian besar <Rp. 1.000.000,- yaitu ada 26 responden (51,0%). 
2. Sebagian besar responden tingkat pengetahuan K3 dengan kategori baik, yaitu ada 33 
responden (64,7%). 
3. Sebagian besar responden dengan perilaku pemakaian APD dalam kategori positif, 
yaitu ada 29 responden (56.9%). 
4. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan K3 dengan perilaku pemakaian 
APD dengan nilai p-value =0,012 (p-value <0,050) 
 
5. SARAN 
1. Agar pihak Sentra Industri Pande Besi melakukan pelatihan maupun penyuluhan 
tentang K3 secara rutin untuk meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan 
kesadaran pekerja tentang pentingnya K3. 
2. Agar pekerja selalu meningkatkan kedisiplinan dan sikap pemakaian APD dengan 
baik dan benar. 
3. Perlu adanya poster atau slogan K3, serta tanda-tanda peringatan bahaya di tempat – 
tempat kerja terutama yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. 
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4. Perlu diadakannya pelatihan, sosialisasi mengenai K3 dan penyediaan APD yang 
lengkap dari pihak sentra industri pande besi serta di back up dengan adanya jaminan 
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